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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan individu yang berada pesat. Salah satu aspek perkembangan yang penting
pada masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat untuk dikembangkan adalah kemampuan motorik halus.
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Kemampuan motorik halus merupakan kemampuan yang
melibatkan koordinasi otot-otot kecil terutama jari tangan
dan koordinasi mata dengan tangan dalam melakukan
berbagai aktivitas seperti menggunting, menempel,
meronce, mewarnai, dan menulis.

Kemampuan motorik halus sangat penting bagi
anak karena menjadi dasar kesiapan belajar pada jenjang
pendidikan berikutnya. Anak yang memiliki kemampuan
motorik halus yang baik akan lebih mudah melakukan
berbagai aktivitas pembelajaran secara mandiri.

Berdasarkan hasil observasi di Kelompok A TK
Bukit Kasih Surabaya, kemampuan moterik halus anak
masih belum berkembang secara optimal. Beberapa anak
mengalami  kesulitan _saat menggunakan gunting,
memegang pensil dengan benar,/menempel gambar, serta
mengoordinasikan gerakan tangan dan mata.

Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. 'Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang mampu ‘meningkatkan motivasi dan
keterlibatan anak dalam kegiatan motorik halus. Media
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fun Mystery
Box, yaitu kotak ‘misteri wyang berisi berbagai benda
menarik yang dapat dieksplorasi- anak melalui aktivitas
mengambil,  menggenggam, . memindahkan, dan
mengelompokkan benda: Melalui penggunaan media Fun
Mystery Box diharapkan kemampuan motorik halus anak
dapat berkembang secara optimal.

METODE

Penelitian ini-menggunakan metode Penelitian
Tindakan. Kelas (PTK) dengan ‘mengacu pada model
Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi.Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di
manassetiap.siklus dilakukan™ secara berulang 'untuk
memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan  hasil
refleksi-pada siklus sebelumnya.

Subjek penelitian adalah,23 anak Kelompok A
TK Bukit Kasih Surabaya Tahun Pelajaran 2025/2026
yang terdiri atas 13 anak laki-laki dan 10 anak
perempuan. Penelitian_dilaksanakan™di T-K Bukit Kasih
Surabaya “padassemester  genap® Tahun Pelajaran
2025/2026.

Teknik _ pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan.
Observasi dilakukan “untuk memperoleh data mengenai
perkembangan motorik halus anak, selama proses
pembelajaran  berlangsung.. Dokumentasi. digunakan
sebagai data pendukung berupa foto kegiatan maupun
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian,
sedangkan catatan lapangan digunakan untuk mencatat
berbagai temuan yang muncul selama tindakan
berlangsung.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa
lembar observasi perkembangan motorik halus anak.
Aspek yang diamati meliputi kemampuan mengambil
benda dari dalam kotak, menggenggam benda dengan
baik, memindahkan benda ke wadah lain,
mengelompokkan benda sesuai jenis, serta menunjukkan
koordinasi mata dan tangan.
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Data penelitian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan menghitung persentase ketercapaian
indikator menggunakan rumus
(P=\frac{F}{N}\times100%), dengan (P) sebagai
persentase, (F) sebagai jumlah anak yang mencapai
indikator, dan (N) sebagai jumlah seluruh subjek
penelitian. Hasil analisis kemudian digunakan untuk
mengetahui peningkatan perkembangan motorik halus
anak pada setiap siklus. Penelitian dinyatakan berhasil
apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah anak
mencapainkategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
atau Berkembang Sangat Baik (BSB).

HASIL DANPEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini, dilaksanakan dalam
dua siklus untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus anak Kelompok A TK' Bukit Kasih Surabaya
melalui penggunaan media Fun Mystery \Box. Data
diperoleh melalui observasi terhadap perkembangan
motorik halus anak pada tahap prasiklus, siklus I, dan
siklus I1.

Hasil¢ observasi ( pada ~ tahap  prasiklus
menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak
masih tergolong rendah. Sebanyak 65% anak berada pada
kategori Belum Berkembang (BB), 8% pada kategori
Mulai Berkembang = (MB), 27% pada Kkategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan belum:terdapat
anak yang mencapai kategori Berkembang.Sangat Baik
(BSB). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar anak masih mengalami.kesulitan dalam melakukan
aktivitas yang melibatkan Koordinasi mata dan tangan.

Setelah penerapansmedia Fun Mystery Box pada
siklus I, kemampuan /motorik halus anak mengalami
peningkatan. Persentase anak yang mencapai kategori
BSB meningkat ‘menjadi 5%, kategori BSH.menjadi45%,
kategori MB sebesar 30%, sedangkan kategori BB
menurun menjadi 20%. Meskipun terjadi  peningkatan
dibandingkan dengan kondisi awal, hasil tersebut.belum
memenuhi-indikator keberhasilan penelitian karena
jumlah anak yang mencapai kategori BSH dan BSB baru
mencapai 50%.

Perbaikan ‘pembelajaran kemudian™ dilakukan
pada siklus Il berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Hasil
observasi menunjukkan  peningkatan yang sangat
signifikan, vyaitu 85% anak mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 15% mencapai
kategori..Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Tidak
terdapat lagi anak yang berada pada kategori Mulai
Berkembang (MB)/ maupun Belum Berkembang (BB).
Dengan demikian, seluruh anak telah mencapai kategori
perkembangan yang diharapkan sehingga indikator
keberhasilan penelitian,” yaitu minimal 75% anak
mencapai kategori BSH atau BSB, telah terpenuhi.
Pembahasan

Peningkatan kemampuan motorik halus anak
pada setiap siklus menunjukkan bahwa penggunaan
media Fun Mystery Box efektif dalam mendukung proses
pembelajaran. Media ini memberikan pengalaman belajar
yang menarik melalui kegiatan eksplorasi benda secara
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langsung, sehingga anak lebih aktif, antusias, dan
termotivasi untuk mengikuti setiap tahapan kegiatan.
Aktivitas mengambil benda dari dalam kotak,
menggenggam, memindahkan, serta mengelompokkan
benda sesuai jenis memberikan kesempatan kepada anak
untuk melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan otot
jari, serta ketepatan gerak. Pembelajaran yang dikemas
dalam bentuk permainan juga menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan sehingga anak lebih percaya
diri dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.
Hasil penelitian ~ menunjukkan
peningkatan bertahap dari prasiklus k
meningkat secara optimal pada si

dini,
an, keterampi

pada aspe
menggern
benda.
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